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Abstract

The year 2024 is a political year for the Indonesian people, because
the second very important simultaneous general election (election) has
taken place. The main focus will be on the simultaneous election to elect the
President, Vice President, and members of the DPR, DPD, and DPRD,
which was held on February 14, 2024. The important role of the 2024
election cannot be separated from the key role of political literacy itself,
because political literacy provides space for democracy, so that people’s
understanding of political literacy can be achieved. Through political
campaign information, voters, especially among young people such as
students, make it easier to get to know their prospective leaders through
various media. The purpose of this study is to determine the knowledge of
political literacy, obstacles and efforts of students in finding information
on the 2024 election political campaign. This research approach uses a
qualitative research approach with a descriptive research method. Data
collection is obtained through observation, interviews, and documentation.
In this study, the subjects of the study were PPKn FKIP Pasundan
University students. The results of the study show: 1) PPKn students know
and understand the information on the 2024 election political campaign.
This is proven by evidence of student participation in exercising their
voting rights in the 2024 election and also participating in a series of
election participant campaigns. 2) The obstacles faced by PPKn students in
finding information on the political campaign are the emergence of negative
campaign information such as false information (hoaxes), hate speech,
which can worsen the political atmosphere in Indonesia. 3) PPKn students’
efforts to overcome obstacles in obtaining information on the 2024 election
political campaign are by conducting massive socialization regarding the
election campaign to voters. In addition, there also needs to be socialization
to students through discussions or seminars conducted by lecturers or
academics, so that students’ political literacy regarding political campaign
information can be understood properly.
Keywords: Political Campaign Information, Political Literacy, PPKn
Students.
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Abstrak

Tahun 2024 adalah tahun politik oleh masyarakat Indonesia,
karena dimana telah berlangsung pemilihan umum (pemilu) secara
serentak kedua yang sangat penting. Fokus utama akan tertuju pada
pemilu serentak untuk memilih Presiden, Wakil Presiden, serta
anggota DPR, DPD, dan DPRD, yang telah dilaksanakan pada
tanggal 14 Februari 2024. Peran penting pemilu 2024 tidak bisa lepas
dari peran kunci dari literasi politik itu sendiri, karena literasi
politik memberikan ruang gerak demokrasi, agar pemahaman
masyarakat akan literasi politik dapat tercapai. Melalui informasi
kampanye politik, para pemilih khususnya di kalangan muda
seperti mahasiswa, memberikan kemudahan dalam mengenal calon
pemimpinnya melalui berbagai media. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengetahuan literasi politik, kendala dan
upaya mahasiswa dalam mencari informasi kampanye politik
pemilu 2024. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif.
Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah mahasiswa PPKn FKIP Universitas Pasundan. Hasil
penelitian menunjukan: 1) Mahasiswa PPKn mengetahui dan
memahami informasi kampanye politik pemilu 2024. Hal ini
dibuktikan dengan adanya bukti partisipasi mahasiswa dalam
menggunakan hak pilihnya pada pemilu 2024 dan juga mengikuti
rangkaian kampanye peserta pemilu. 2) Kendala Mahasiswa PPKn
dalam mencari informasi kampanye politik tersebut, ialah adanya
informasi kampanye negatif yang muncul seperti informasi palsu
(hoaks), ujaran kebencian, yang dapat memperkeruh suasana
politik di Indonesia. 3) Upaya mahasiswa PPKn dalam mengatasi
kendala dalam memperoleh informasi kampanye politik pemilu
2024, dengan melakukan sosialisasi mengenai kampanye pemilu
kepada pemilih secara masif. Selain itu, perlu adanya juga
sosialisasi kepada mahasiswa melalui diskusi atau seminar yang
dilakukan oleh dosen atau civitas akademika, agar literasi politik
mahasiswa mengenai informasi kampanye politik dapat dipahami
secara baik.
Kata kunci: Informasi Kampanye Politik, Literasi Politik,
Mahasiswa PPKn.
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PENDAHULUAN

Tahun 2024 menjadi momen penting dalam perjalanan demokrasi Indonesia, ditandai
dengan penyelenggaraan Pemilihan Umum (Pemilu) serentak kedua pada 14 Februari 2024.
Pemilu ini melibatkan pemilihan Presiden, Wakil Presiden, serta anggota DPR, DPD, dan DPRD,
dengan tingkat partisipasi masyarakat yang mencapai 81,78% (Annur, 2024). Keberhasilan
Pemilu tidak lepas dari peran literasi politik, yang memungkinkan individu memahami proses
politik, memilih pemimpin sesuai nilai-nilai mereka, dan meningkatkan kesadaran pentingnya
suara dalam pemilu (Heryanto, 2019). Dalam konteks demokrasi, literasi politik turut diperkuat
oleh peran civil society. Organisasi masyarakat kini menjadi ruang ekspresi kepentingan publik
yang beragam, mendukung keterbukaan dan kebebasan berpolitik sesuai regulasi yang berlaku
(Iriana, 2023). Selain itu, kampanye sebagai bagian dari Pemilu memiliki peran strategis dalam
sosialisasi visi, misi, dan program peserta pemilu. Kampanye di era digitalisasi juga
memanfaatkan media sosial untuk menjangkau pemilih, terutama generasi muda.

Namun, Pemilu 2024 tidak terlepas dari tantangan seperti politik uang, hoaks, dan hate
speech yang kerap muncul selama masa kampanye. Data Bawaslu mencatat 154 laporan dugaan
pelanggaran kampanye, sementara Kominfo mengidentifikasi 203 isu hoaks dengan total 2.882
konten tersebar di berbagai platform digital (Ardianto, 2024; Yuniarto, 2024). Kendala ini
menunjukkan bahwa literasi politik, khususnya bagi pemilih muda yang menyumbang sekitar
55-60% dari Daftar Pemilih Tetap (DPT), belum sepenuhnya merata (Setiawati, 2023). Meskipun
partisipasi pemilih muda meningkat, rendahnya pemahaman literasi politik mereka dalam
menyikapi informasi kampanye menjadi tantangan. Hal ini menyoroti pentingnya sosialisasi
literasi politik oleh penyelenggara pemilu dan organisasi masyarakat untuk meningkatkan
kualitas partisipasi pemilih dalam proses demokrasi.

Penulis melakukan observasi awal pada tanggal 20 Agustus 2024 dengan mewawancarai
beberapa mahasiswa PPKn di Universitas Pasundan Bandung untuk melihat sejauh mana
pengetahuan mereka terhadap literasi politik, khususnya terkait informasi kampanye politik
pemilu 2024. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa belum sepenuhnya
memahami informasi kampanye politik. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kurangnya informasi yang diterima sebelumnya atau terbatasnya akses informasi yang hanya
berasal dari media sosial. Selain itu, maraknya informasi kampanye negatif yang berisi hoaks dan
ujaran kebencian di media sosial menjadi kendala dalam memperoleh informasi yang valid.
Kehadiran buzzer media sosial yang menyebarkan opini publik atau propaganda negatif turut
memperparah situasi dengan memecah belah netizen dan merusak citra pihak tertentu.

Sebagai agen perubahan, mahasiswa memiliki peran penting dalam menjaga kualitas
demokrasi melalui upaya sosialisasi, diskusi, dan pencegahan penyebaran hoaks selama masa
kampanye pemilu 2024. Hal ini bertujuan untuk mengurangi sikap apatis yang dapat
menurunkan tingkat partisipasi pemilih. Penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tingkat
literasi politik mahasiswa PPKn Universitas Pasundan Bandung dalam memahami dan
memperoleh informasi kampanye politik. Penelitian ini juga ingin menggali kendala yang
dihadapi mahasiswa dalam menyikapi maraknya informasi kampanye negatif di media sosial.
Berdasarkan isu yang diangkat, penelitian ini diberi judul “Analisis Tingkat Literasi Politik
Terhadap Informasi Kampanye Politik Pasca Pemilu 2024.” Hasil penelitian ini diharapkan dapat



C A U S A Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan
Vol. 10 No. 10 Tahun 2025

ISSN 3031-0369 Prefix doi.org/10.3783/causa.v2i9.2461

menjadi tolak ukur dalam memahami tingkat literasi politik mahasiswa PPKn dalam konteks
kampanye politik pasca pemilu 2024.

METODE PENELITIAN

Adapun pendekatan penelitian merupakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami masalah manusia atau sosial dengan menggambarkan
secara menyeluruh dan kompleks melalui kata-kata, berdasarkan pandangan yang diperoleh
dari sumber informasi dalam setting yang alamiah (Gunawan, 2016, hlm. 83). Data yang
dikumpulkan dalam pendekatan ini berupa kata-kata dan gambar, bukan angka, karena semua
informasi yang diperoleh memiliki potensi menjadi kunci dalam memahami objek penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti berupaya menganalisis literasi politik terhadap informasi
kampanye politik pasca pemilu 2024.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode
penting untuk mendapatkan data yang relevan dan akurat. Peneliti menggunakan tiga teknik
utama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami
secara langsung kondisi di lapangan terkait penerapan literasi politik terhadap informasi
kampanye politik pemilu 2024, dengan memerhatikan aktivitas mahasiswa dalam mencari
informasi melalui gadget mereka. Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada 25
mahasiswa PPKn Universitas Pasundan Bandung untuk menggali informasi lebih mendalam.
Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui catatan, foto, atau rekaman
yang relevan dengan objek penelitian. Sebagai instrumen utama, peneliti juga berperan aktif
dalam menetapkan fokus penelitian, memilih informan, mengumpulkan, menilai, menganalisis,
dan menyimpulkan data secara komprehensif.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yang mengacu
pada metode analisis data kualitatif Miles dan Huberman. Teknik ini melibatkan tiga langkah
utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification). Langkah pertama, reduksi data, dilakukan
dengan merangkum, memilih data yang relevan, memfokuskan pada hal-hal penting, serta
membuang informasi yang tidak diperlukan untuk menemukan tema dan pola tertentu. Kedua,
penyajian data bertujuan untuk memvisualisasikan data yang telah direduksi dalam bentuk
tabel, grafik, atau diagram agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. Ketiga, penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap, dimulai dari kesimpulan sementara yang terus
diverifikasi dan divalidasi melalui bukti tambahan dari lapangan. Jika bukti yang ditemukan
konsisten, maka kesimpulan tersebut dianggap kredibel dan dapat dijadikan dasar temuan
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan Literasi Politik Mahasiswa Program Studi (Prodi) PPKn di Universitas Pasundan
Terhadap Informasi Kampanye Politik Pasca Pemilu 2024

Mahasiswa Program Studi PPKn Universitas Pasundan memiliki pengetahuan yang baik
tentang literasi politik, khususnya terkait informasi kampanye politik pada Pemilu 2024. Hal ini
tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam pemilu sebagai bentuk pelaksanaan hak dan
kewajiban warga negara yang dijamin oleh UUD 1945 Pasal 1 ayat (2). Selain itu, mereka juga
mengikuti perkembangan kampanye melalui berbagai media, baik konvensional seperti baliho
maupun digital seperti media sosial, serta terlibat secara aktif dalam memberikan dukungan dan
komentar.

Namun, sebagian mahasiswa menyatakan bahwa informasi kampanye politik masih
kurang informatif dan kurang menarik, sehingga perlu adanya upaya peserta pemilu untuk
menyajikan informasi kampanye yang lebih kreatif dan relevan bagi generasi muda. Literasi
politik yang baik, seperti partisipasi dalam pemilu dan pemahaman tentang kampanye politik,
merupakan elemen penting dalam demokrasi, berperan dalam legitimasi dan kontrol terhadap
pemerintahan.

Pentingnya pendidikan politik yang terintegrasi dalam kurikulum, melalui simulasi
pemilu atau debat politik, dapat membantu mahasiswa memahami praktik politik secara nyata.
Sebagai agen perubahan, mahasiswa PPKn diharapkan terus berkontribusi dalam meningkatkan
kesadaran politik di masyarakat, dengan tetap kritis dan peduli terhadap perkembangan politik
di Indonesia.

Kendala Yang Dihadapi Mahasiswa PPKn di Universitas Pasundan Dalam Memperoleh
Informasi Kampanye Politik Pasca Pemilu 2024

Dalam mengakses informasi, mahasiswa sering menghadapi berbagai kendala, termasuk
tantangan terkait kualitas dan kebenaran informasi yang diperoleh. Peneliti mengidentifikasi
kendala yang dihadapi mahasiswa PPKn Universitas Pasundan dalam memperoleh informasi
kampanye politik pasca Pemilu 2024. Salah satu mahasiswi, Aprilia Mubarika (angkatan 2022),
menyampaikan bahwa maraknya kampanye negatif dan kampanye hitam di media sosial, seperti
hoaks dan ujaran kebencian, menjadi kendala utama. Hal serupa diungkapkan oleh Olivia
Cintiya Della (angkatan 2023), yang menambahkan bahwa informasi negatif ini sering memicu
konflik dan memutus hubungan sosial akibat perbedaan pilihan politik.

Selain itu, beberapa mahasiswa juga mengakui pernah memberikan komentar di media
sosial terkait dukungan atau kritik terhadap peserta pemilu 2024. Risma (angkatan 2024)
menyatakan bahwa komentarnya berupa dukungan terhadap calon tertentu sebagai bentuk
kebebasan berpendapat. Mochamad Billy Berllianov (angkatan 2022) menambahkan bahwa
kritik terhadap peserta pemilu merupakan bagian dari ekspresi demokrasi. Mahasiswa juga
sepakat bahwa buzzer menjadi salah satu penyebab utama penyebaran informasi kampanye
negatif dan kampanye hitam. Pury Ayu Lestari (angkatan 2023) menyebut bahwa buzzer sering
menyebarkan komentar negatif yang bertujuan memecah belah pemilih. Amin Nurdin (angkatan
2021) menegaskan bahwa aktivitas buzzer sering memicu konflik dan perdebatan di media sosial.



C A U S A Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan
Vol. 10 No. 10 Tahun 2025

ISSN 3031-0369 Prefix doi.org/10.3783/causa.v2i9.2461

Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) pada 2 Januari 2024
mengungkapkan adanya 203 isu hoaks pemilu dengan total 2.882 konten tersebar di berbagai
platform digital. Rinciannya meliputi 1.325 konten di Facebook, 947 konten di X (sebelumnya
Twitter), 198 konten di Instagram, 342 konten di TikTok, 36 konten di Snack Video, dan 34 konten
di YouTube. Selain itu, Bawaslu mencatat 204 pelanggaran konten selama masa kampanye, yang
meliputi 194 konten ujaran kebencian (95%), 9 konten politisasi SARA (4%), dan 1 konten berita
bohong (1%). Menurut Centre for Innovation Policy and Governance (CIPG), buzzer adalah individu
atau akun yang memiliki kemampuan menarik perhatian dan membangun narasi tertentu di
media sosial. Dalam konteks politik, buzzer sering digunakan untuk mempromosikan kandidat
atau kebijakan tertentu, namun keberadaan mereka juga dipandang negatif karena sering
menyebarkan hoaks dan ujaran kebencian.

Dari hasil wawancara dan data yang dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa kendala
utama mahasiswa PPKn dalam memperoleh informasi kampanye politik adalah maraknya
kampanye negatif dan kampanye hitam, terutama di media sosial. Faktor lain yang turut
memperparah situasi adalah kehadiran buzzer yang menyebarkan informasi menyesatkan dan
memicu konflik sosial.

Upaya Mahasiswa PPKn di Universitas Pasundan Dalam Mengatasi Kendala Dalam
Memperoleh Informasi Kampanye Politik Pasca Pemilu 2024

Mahasiswa PPKn Universitas Pasundan menghadapi berbagai kendala dalam
memperoleh informasi kampanye politik pasca Pemilu 2024. Untuk mengatasinya, mereka aktif
menggali informasi lebih lanjut terkait visi, misi, program kerja, dan latar belakang peserta
pemilu melalui media sosial maupun kampanye langsung. Selain itu, mereka berperan dalam
mencegah penyebaran kampanye negatif, seperti hoaks dan wujaran kebencian, dengan
melakukan sosialisasi dan edukasi melalui mata kuliah terkait politik, diskusi di laboratorium
demokrasi, serta seminar yang melibatkan dosen dan civitas akademika.

Mahasiswa juga mendukung program "KPU Goes to School/Campus," yang efektif dalam
meningkatkan literasi politik pemilih muda. Program ini diimbangi dengan pemanfaatan media
sosial oleh KPU untuk menyediakan informasi yang menarik dan mudah diakses. Langkah-
langkah tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman politik masyarakat, terutama
pemilih muda, serta mencegah terjadinya kampanye hitam di masa mendatang.

SIMPULAN

Proses perkuliahan di Program Studi PPKn FKIP Universitas Pasundan berjalan dengan
baik, dengan kegiatan perkuliahan yang dilaksanakan setiap Senin hingga Jumat. Jadwal kuliah
bervariasi sesuai angkatan, dan mahasiswa mengenakan pakaian bebas namun tetap rapi. Mata
kuliah yang diajarkan mencakup ilmu politik dan pendidikan politik, yang memperkuat literasi
politik mahasiswa terhadap informasi kampanye politik Pemilu 2024. Mahasiswa PPKn aktif
mengikuti perkembangan informasi kampanye melalui berbagai media, baik fisik (baliho dan
spanduk) maupun media sosial.
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Namun, mahasiswa juga menghadapi kendala berupa maraknya informasi negatif di
media sosial, seperti hoaks dan ujaran kebencian, yang menghambat akses mereka terhadap
informasi kampanye yang valid. Untuk mengatasi hal ini, mahasiswa berupaya mencegah
penyebaran informasi negatif dengan mengadakan sosialisasi melalui diskusi terbuka dan
seminar yang melibatkan dosen serta civitas akademika.

Kesimpulan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Pengetahuan literasi politik mahasiswa PPKn terhadap informasi kampanye politik Pemilu
2024 sangat baik, terbukti dengan penggunaan hak pilih dan pemahaman terhadap informasi
kampanye.

2. Kendala utama yang dihadapi adalah penyebaran informasi kampanye negatif, seperti hoaks
dan ujaran kebencian, yang dapat memicu konflik sosial.

3. Upaya mahasiswa untuk mengatasi kendala tersebut termasuk mendalami visi, misi, dan
program peserta pemilu serta aktif dalam diskusi kelas dan seminar untuk meningkatkan
pemahaman literasi politik.
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